BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Strategi Pembelajaran Guru PPKn
Dalam Mengembangkan Karakter Siswa Kelas X di SMA Negeri | Tolitoli”, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru PPKn dalam mengembangkan
karakter siswa kelas X SMA Negeri | Tolitoli yaitu sebelum dilaksanakan
pembelajaran guru PPKn memotivasi siswa dengan melakukan penguatan
belajar siswa, memperjelas tujuan belajar kepada siswa dan menentukan
kekuatan belajar siswa. menggunakan metode diskusi yang masih memiliki
kelemahan dalam pembelajaran.

2. kendala-kendala yang dihadapi oleh guru PPKn dalam mengembangkan
karakter siswa terdapat pada respon siswa kelas X SMA Negeri 1 Tolitoli baik
dalam pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran dalam jaringan.

3. Paradigma guru PPKn dalam memahami strategi pembelajaran menitik
beratkan persoalan hanya pada strategi/metode pembelajaran yang digunakan
yang dianggap kurang tepat dalam mengembangkan karakter siswa sementara
dalam konteks pembelajaran yang ditemukan permasalahan bukan pada metode
yang digunakan tetapi pada siswa yang tidak mempunyai dasar penunjang
dalam pembelajaran.hal inilah yang tentunya perlu adanya pemahaman guru

tentang hal-hal apasaja yang dibutuhkan siswa dalam mengembangkan
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karakternya, sehingga menjadi siswa yang berkarakter (berahlak mulia) dalam
pembelajaran.

4. Saran

Mengingat pentingnya pengembangan karakter dalam pembelajaran maka:

1. Sebaiknya sebelum dimulainya pembelajaran para siswa diajarkan dasar
penunjang keaktifan dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan strategi
pembelajaran yang digunakan. Hal ini mengingat dalam pembelajaran perlu
adanya interaksi yang terjadi baik antara siswa dengan siswa, maupun guru
dengan para siswa.

2. Sebaiknya guru memberikan motivasi kepada siswa dilakukan melalui
pemberian pemahaman konsep belajar yang merupakan tujuan siswa
kesekolah dalam hal ini belajar. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan
stimulus kepada siswa agar termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.
Kemudian, guru membuat suatu konsep yang berisikan tentang cara
membuat pertanyaan, mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan
yang disesuaikan dengan strategi pembelajaran guru PPKn. Nah konsep
yang dibuat ini disimulasikan sebelum pembelajaran dilaksanakan. Dalam
proses mensimulasikan konsep yang dibuat oleh guru yang berisikan
tentang cara membuat pertanyaan, mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan, maka guru akan mengetahui karakter dari setiap siswa, seperti
siswa yang karakternya kesulitan dalam proses penyampaian, siswa yang
memiliki kelemahan pada mental, siswa yang belum fasih dalam

penyampaian. Nah dengan menerapkan sebuah konsep yang telah dibuat
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oleh guru dan telah disimulasikan pada siswa. Setelah guru menganggap
konsep yang diterapkan telah berhasil maka guru dapat mengetahui karakter
setiap siswa yang akan dikembangkan dalam pembelajaran.

. Sebaiknya guru dalam memahami persoalan pembelajaran bukan hanya
ditujukan pada strategi atau metode pembelajaran yang digunakan. Tetapi,
juga harus memperhatikan karakteristik siswa yang masih kurang dalam

pembelajaran.
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